
Jurnal Inovasi Pendidikan MH Thamrin 

Vol 6 (2), September 2022 

p-ISSN: 2549-3310 e:ISSN: 2623-2901 

Hal 123-129 

123 

 

 

 

Meningkatkan Keterampilan Membaca Awal Melalui Media 

Pembelajaran Flashcard pada Anak Usia 5-6 Tahun 

Sopiah1*, Asep Irwansyah2, Eva Riza3, Putri Ratih Puspitasari4, Nani Suryani5 

1,2,3,4,5Universitas Mohammad Husni Thamrin, Indonesia 

  
*Correspondence author: Sopiah , email: oviesopia856@gmail.com 

 
DOI : https://doi.org/10.37012/jipmht.v6i2.1333 

 

Abstrak 
Pengembangan keterampilan membaca perlu dirangsang sejak dini melalui berbagai media, dimulai 

dari simbol-simbol. Media yang digunakan harus dapat merangsang minat baca anak. Hasil observasi 

yang telah dilakukan di Taman Kanak-kanak/Raudhatul Athfal (RA) Al Falah Bogor, terdapat 

kemampuan membaca awal yang rendah, yang ditandai dengan rendahnya kemampuan anak dalam 

mengenal lambang huruf, suku kata, dan kata. Kebanyakan anak belum bisa membaca nama mereka 

sendiri. Metode pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi, dilakukan secara konvensional 

yaitu melalui tulisan yang ditulis guru di papan tulis. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan 

kemampuan membaca anak usia dini melalui media flashcard di RA. Al Falah Bogor. Metodologi 

dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas yang bersifat kualitatif dengan teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, atau wawancara dan dokumentasi untuk 

memperoleh data yang diperlukan. menunjukkan peningkatan kemampuan membaca pemula yang 

dapat mencapai kriteria keberhasilan yaitu perolehan persentase rata-rata lebih dari 75%. Pada tahap 

Pra Tindakan, kemampuan membaca awal anak diperoleh persentase rata-rata 36,09% dengan kriteria 

buruk dan meningkat menjadi 52,30% dengan kriteria sedang pada Siklus I, dan menjadi 79,86% 

dengan kriteria tinggi pada Siklus II. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media flashcard dapat 

meningkatkan kemampuan membaca pemula 

 

Kata Kunci: Flashcard, keterampilan membaca awal, penelitian tindakan kelas  

 

 

Abstract 
 

The development of reading skills needs to be stimulated from an early age through various media, 

starting with symbols. The media used must be able to stimulate children's interest in reading. The results 

of observations that have been made in Kindergarten/ Raudhatul Athfal (RA) Al Falah Bogor, there is a 

low initial reading ability, which is characterized by the low ability of children to recognize letter 

symbols, syllables, and words. Most children cannot read their own names yet. The learning method 

used by the teacher has not varied, it is done conventionally, namely through writing written by the 

teacher on the blackboard. The purpose of this study was to improve early childhood reading skills 

through flashcard media in RA. Al-Falah Bogor. The methodology in this study is Classroom Action 

Research which is qualitative with data collection techniques carried out through observation, 

interviews, or interview and documentation to obtain the necessary data. shows an increase in the ability 

to read beginners who can achieve success criteria, namely the acquisition of an average percentage of 

more than 75%. In the Pre-Action stage, children's initial reading ability obtained an average percentage 

of 36.09% with poor criteria and increased to 52.30% with moderate criteria in Cycle I, and to 79.86% 

with high criteria in Cycle II. Results of this study indicate that flashcard media can improve beginner 

reading skills. 
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PENDAHULUAN 
 

Aspek perkembangan pada anak adalah aspek perkembangan bahasa, dimana bahasa 

merupakan kemampuan berkomunikasi dengan orang lain dan komunikasi merupakan salah 

satu keterampilan berbahasa dalam membaca (Djamahar et al., 2018; Grover, 2016; Kivunja, 

2015). Dengan membaca seseorang termasuk anak usia dini akan memperoleh berbagai 

pengetahuan. Pengembangan keterampilan membaca perlu dirangsang sejak dini melalui 

berbagai media, dimulai dari simbol-simbol. Media yang digunakan harus dapat merangsang 

minat baca anak yang meliputi segala cara berkomunikasi, menyebutkan pikiran dan perasaan 

yang diungkapkan dalam bentuk simbol atau lambang untuk menyatakan suatu pengertian 

yaitu dengan menggunakan lisan, tulisan, tanda angka, lukisan, dan ekspresi wajah. (Lile & 

Bran, 2014; Riis, 2017). 

Kemampuan membaca permulaan anak memerlukan banyak rangsangan dari orang tua 

dan guru di sekolah, dalam hal ini guru dan orang tua di rumah harus banyak memberikan 

rangsangan kepada anak agar membaca dini pada anak dapat terarah dengan baik. Lemahnya 

kemampuan membaca dini pada anak akan berdampak buruk bagi anak itu sendiri, baik dari 

segi mental maupun prestasi akademik. Kebiasaan membaca dalam hal ini termasuk dalam 

keterampilan literasi yang sangat penting dimiliki siswa sejak dini. Kemampuan membaca dan 

memahami isi bacaan penting karena akan membuat anak gemar membaca dan menambah 

pengetahuan anak (Hashim, 2018; Karpudewan et al., 2015; Saltan & Divarci, 2017). Guru 

pendidikan anak usia dini harus membimbing anak usia dini agar terbiasa membaca. 

Kelemahan anak kecil dalam membaca akan berdampak pada rendahnya pemahaman 

terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Kelemahan ini akan membuat 

anak putus asa, tidak percaya diri, dan menyebabkan rendahnya motivasi belajar pada anak 

(Owens et al., 2017; Wicaksono et al., 2018). Oleh karena itu peran guru dan orang tua sangat 

mempengaruhi kemampuan membaca awal anak. Membaca permulaan adalah kemampuan 

awal yang dilalui anak dalam proses penguasaan keterampilan membaca secara menyeluruh. 

Awal membaca biasanya ditemukan pada anak-anak di taman kanak-kanak, yaitu sekitar 4-6 

tahun. Membaca permulaan adalah membaca yang diajarkan secara terprogram kepada anak-

anak di sekolah. Kemampuan membaca anak dimulai dari proses membaca awal, dimana 

kegiatan awal anak akan dikenalkan dengan simbol, huruf, dan cara menyambung kata. 

Media pembelajaran untuk anak usia dini sangat membantu dalam menumbuhkan rasa 

ingin tahu mereka. Penggunaan media pembelajaran dalam pendidikan abad 21 merupakan 

aspek yang perlu diperhatikan oleh guru dalam menyusun RPP. Media yang berkembang mulai 

dari media fisik dan media digital. Berbagai media tersebut akan membantu guru dalam 
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menyampaikan materi pembelajaran, dalam hal ini mulai dari topik IPA, IPS, hingga IPA yang 

berkaitan dengan lingkungan. Berbagai penelitian lain telah dilakukan untuk mengembangkan 

media pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar. 

Media yang dikembangkan bervariasi sesuai dengan perkembangan teknologi pendidikan 

(Czerkawski, 2014; Liu, 2007; Martin & Betrus, 2019). 

Anak yang menyukai gambar, surat, dan buku cerita sejak awal perkembangannya akan 

memiliki keinginan yang lebih besar untuk membaca. Hal ini karena anak mengetahui bahwa 

membaca memberikan informasi yang baru dan menyenangkan. Hasil observasi yang telah 

dilakukan di Taman Kanak-Kanak/Raudhatul Athfal (RA) Al Falah Bogor, kemampuan 

membaca awal yang rendah ditandai dengan rendahnya kemampuan anak dalam mengenal 

lambang huruf, mengenal suku kata, dan kata. Kebanyakan anak belum bisa membaca nama 

mereka sendiri. Jika masalah ini dibiarkan, maka kemampuan membaca anak akan menurun. 

Fenomena tersebut membuat peneliti mencari media pembelajaran yang akan digunakan di 

RA. Al Falah Bogor. Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

Meningkatkan kemampuan membaca dini melalui media flashcard pada anak usia 5-6 tahun di 

RA. Al Falah Bogor. 

 
METODE 

 

Metode penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan 

pada anak usia 5-6 tahun di Pesantren Mutiara dengan model Kemmis dan McTaggart. 

Menurut Arikunto (2012) “Di mana setiap siklus dilaksanakan empat tahapan yaitu tahap 

perencanaan, tahap tindakan, tahap observasi dan evaluasi dan terakhir tahap refleksi. 

Prosedur pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

observasi, refleksi, wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis data deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Peneliti menggambarkan 

keadaan secara empiris tentang intensitas pelaksanaan kegiatan pembelajaran tentang 

keterampilan membaca permulaan anak usia 5-6 tahun di RA. Al Falah Bogor. Perhitungan 

data kuantitatif adalah dengan menghitung skor yang diperoleh anak dari lembar observasi. 

Skor penilaian perkembangan membaca permulaan anak ditulis dalam kriteria Berkembang 

Sangat Baik, Berkembang Sesuai Harapan, Mulai Berkembang, dan Belum Berkembang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan awal pada pra tindakan menunjukkan bahwa kemampuan membaca awal 

kurang baik. Terlihat bahwa anak belum bisa menyebutkan simbol, dan huruf, serta cara 
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menghubungkan kata-kata. Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan upaya atau tindakan 

untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan, maka permasalahan yang dikaji dalam 

penelitian ini adalah upaya meningkatkan kemampuan membaca permulaan melalui media 

flashcard. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca anak 

(Lihat Tabel 1). 

Tabel 1 Rangkuman Hasil Kemampuan Membaca Awal Menggunakan Media Flash Card 

 Pra-siklus Siklus I Siklus II 

Skor rata - rata 36,09 % 52,30 % 79,86 % 

Kategori rendah Sedang Tinggi 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada Kelompok B di RA. Al Falah Bogor, 

penggunaan media flashcard dalam kegiatan pembelajaran dapat meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan. Hal ini terlihat dari data yang diperoleh pada Pratindakan, Siklus I, dan 

Siklus II yang mengalami peningkatan secara bertahap. Flashcards adalah media pembelajaran 

berupa kartu bergambar dengan ukuran sekitar 9 cm x 12 cm. Kelebihan dari flashcard ini adalah 

praktis dalam pembuatan dan penggunaannya, mudah diingat karena gambarnya diwarnai 

sehingga menarik perhatian, dan menyenangkan. Media flashcard yang digunakan dalam 

penelitian ini berukuran 4 cm x 4 cm untuk flashcard huruf, dan 5,5 cm x 8,5 cm untuk flashcard 

suku kata. 

Kegiatan belajar anak dengan bantuan media akan menghasilkan proses dan hasil belajar 

yang lebih baik dibandingkan tanpa bantuan media (Wicaksono et al., 2018; Winarni et al., 

2020). Penggunaan media flashcard dalam kegiatan pembelajaran membaca awal dapat 

mengatasi permasalahan yang telah disebutkan di latar belakang karena anak tertarik untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran. Ketertarikan anak pada kegiatan pembelajaran ini 

dikarenakan media flashcard berisi berbagai kata dan gambar dengan berbagai warna. Selain 

itu, metode pembelajaran membaca permulaan dengan media flashcard ini belum pernah 

dilakukan oleh peneliti sehingga menjadi sesuatu yang baru bagi anak-anak. Penggunaan media 

flashcard juga tidak mengharuskan anak untuk menulis, karena kegiatan dalam penelitian ini 

adalah menunjukkan media yang sesuai dengan huruf dan suku kata awal yang sama dengan 

yang ditunjukkan oleh peneliti, serta membacakan kata atau keterangan gambar. sehingga tidak 

menimbulkan kebosanan. 

Guru di abad 21 harus mengutamakan pengembangan pendidikan berbasis penggunaan 

media pembelajaran (Jewpanich & Piriyasurawong, 2015; Sumarwati et al., 2020; Urbani et al., 

2017). Anak usia dini harus dibiasakan membaca agar kemampuan literasi dapat meningkat. 
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Keterampilan literasi membaca merupakan salah satu keterampilan yang dibutuhkan di abad 21 

ini. Media pembelajaran flashcard dalam hal ini membantu dalam mengembangkan kemampuan 

membaca pada anak usia dini. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media 

pembelajaran yang lebih inovatif berupa media yang terintegrasi antara media digital dan media 

konvensional yang dapat digunakan pada anak usia dini. Media yang dikembangkan akan sangat 

bermanfaat bagi perkembangan pembelajaran di tingkat TK. 

Selain media pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh guru untuk jenjang TK, 

strategi pembelajaran yang lebih menarik perlu dikembangkan untuk meningkatkan keaktifan 

anak usia dini. Pembelajaran aktif akan bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan anak usia 

dini untuk berpartisipasi dalam berkontribusi dalam kegiatan diskusi antar teman sebaya 

(Buzov, 2014; Kim et al., 2020; Tesfaye & Berhanu, 2015). Hal yang paling penting untuk 

diperhatikan adalah pembelajaran pada anak usia dini kegiatan bermain lebih banyak dilakukan 

daripada pembelajaran. Hal ini mengikuti tahapan pembelajaran yang dialami pada anak usia 

dini 

 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan secara kolaboratif antara 

guru dan Kelompok B dapat disimpulkan bahwa kemampuan membaca awal anak dapat 

ditingkatkan dengan menggunakan media flashcard. Hasil penelitian ini menunjukkan adanya 

peningkatan keterampilan membaca pemula yang dapat mencapai kriteria keberhasilan yaitu 

perolehan persentase rata-rata lebih dari 75%. Pada tahap Pra tindakan, kemampuan membaca 

awal anak diperoleh persentase rata-rata sebesar 36,09% yang termasuk dalam kriteria kurang 

baik, meningkat menjadi 52,30% yang termasuk dalam kriteria sedang pada Siklus I, dan 

menjadi 79,86% yang termasuk dalam kriteria sedang. termasuk dalam kriteria baik/tinggi pada 

Siklus II. 
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